BAB III

PANDANGAN MEDIS TERHADAP KANDUNGAN AIR SUSU IBU (ASI)
BESERTA PENGARUHNYA TERHADAP PERKEMBANGAN BIOLIGIS PADA
BAYI

A. Profil Ibu Sulastri, S.Kes

Menurut bidan sulastri ASI menjadi suplemen gizi yang paling
sempurna untuk bayi makan ketika bayi baru lahir haruslah diberikan susu ibu,
karena susu pertama ibu mengandung sangat banyak sekali manfaat
diantaranya adalah sebagai antibiotik dan gizi pertama yang sempurna bagi
bayi.

ASI manfaatnya juga tidak hanya sebagai sumber nutrisi dan gizi bagi
bayi namun seorang ibu yang menyusui banyinya secara langsung akan
meningkatkan daya kepekaan antara si bayi dan ibu tersebut, sehingga bayi
akan sangat nyaman ketika berada dipelukan ibu.'

Selain mengandung areola jenis zat gizi. ASI juga mengandung enzim
pencernaan. Enzim tersebut antara lain lipase (untuk menguraikan lemak),
amilase (untuk menguraikan karbohidrat) dan protase (untuk menguraikan
protein). Yang mana hal ini akan memudahkan kerja sistem pencernaan bayi
yang memang belum sempurna perkembangannya Uniknya komposisi zat gizi

di dalam ASI akan berubah-ubah sesuai dengan proses tumbuh kembang yang

" Sulastri, Wawancara, Rumah Bersalin Bidan Selastri, 5 september 2017.
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dicapai bayi. Tidak seperti susu formula yang komposisi zat gizinya selalu

sama.

Air susu yang keluar pada awal kelahiran sampai seminggu sesudahnya,
terbukti mempunyai kadar protein yang lebih tinggi yang berfungsi untuk
membantu dalam menyerap dan menguraikan zat gizi lainnya yang
dibutuhkannya.

ASI yang keluar pada seorang ibu yang baru melahirkan tidak dapat
dikadar secara pasti banyaknya namun ASI akan berubah-ubah kadarnya dari
hari perhari, diantara kadar tersebut:

1. Hari-hari pertama, ia bangun 2 - 2 5 jam sekali sehingga harus diberi
minum hampir 10 kali sehari, sekali susuan membutuhkan 5-7 ml lebih
tepatnya setengah sendok teh sekali minum ASI.

2. Bayi berusia 3 hari, membutuhkan 22-27 ml sekali minum. karena lambung
bayi memang hanya mampu menampung sedikti.

3. Bayi berusia seminggu diperkirakan membutuhkan ASI sebanyak 45-60 ml
dalam satu kali sesi menyusu. Di usia ini, kebutuhan bayi meningkat.
Tetapi sesudah ia berusia 10 minggu, ia mampu mengatur jadwalnya
sendiri. la minta minum 6 kali sehari saja dengan teratur, yaitu hampir
rata-rata 4 jam sekali.

4. Bayi usia sebulan kebutuhannya sekitar 80-150 ml. Maka di usia ini,
biasanya baik ibu ataupun anak sudah tidak canggung lagi untuk menyusu.

5. Di usia 7 bulan, kebutuhan ASI anak biasanya mencapai 800 ml atau

sekitar 93 persen dari total kebutuhan asupan gizi anak.
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6. Sementara usia 11 bulan keatas, kebutuhan ASI-nya menurun. Hanya
sekitar 550 ml saja dikarnakan anak mulai mengenal makanan pendamping
ASI (MPASI). Untuk toddler atau balita, sebaiknya tidak mengonsumsi
susu lebih dari 600-700 ml per hari. Konsumsi susu berlebih bisa
mengakibatkan konstipasi atau bahkan anemia akibat kekurangan zat besi.
Ini karena sifat susu yang menghambat penyerapan zat besi dalam tubuh.

Asi juga akan keluar tergantung dari makanan yang dikinsumsi si ibu,
ketenangan jiwa, isapan bayi, waktu istirahat yang cukup, dll. Namun pada ibu
yang normal dapat menghasilkan ASI kira-kira 500-1000 ml setiap harinya.

Jika dikaitkan dengan proses pertumbuhan biologis bayi, maka ASI
yang dihisap seorang anak akan masuk menjadi daging dan berperan dalam
pertumbuhan organ biologis lainnya pada tubuh sibayi. Bayi yang dirasa cukup
dengan ASInya biasanya tandanya adalah ketika selesai menyusu maka bayi
tersebut akan tidur lelap hingga ia lapar kembali. Biasanya jarak antara bayi
menyusu dari susuan pertama adalah sekitar 20-30 menit.”

Dan tanda untuk mengetahui bahwa ia mendapatkan cukup ASI bisa
dilihat dari BAB (Buang Air Besar)-nya:

1. Di lima hari pertama, BAB bayi berubah dari hijau kehitaman, menjadi

coklat, dan menjadi mustard kekuningan.
2. Setiap bayi bervariasi pola BAB-nya. Tapi pada tiga hari pertama, mereka
biasanya akan BAB 2 sampai 3 kali dalam waktu 24 jam. Pada hari kelima,

sebagian besar bayi akan BAB setidaknya 4 sampai 5 kali.

? Ibid,.
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B. Komposisi Gizi Dalam Air Susu Ibu (ASI)

Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulasi lemak dalam larutan protein,
laktosa dan garam organik yang disekresi oleh kedua bela kelenjar payudara
ibu, sebagai mkanan utama bagi bayi. Komposisi ASI tidak sama dari waktu ke
waktu, hal ini berdasarkan stadium Laktasi.

Adapun Komposisi Air Susu Ibu dibedakan sebagai berikut:
1. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan salah satu sumber nutrisi penting yang
terkandung dalam ASI. Zat ini utamanya bersumber dari laktosa dan
memiliki peran dalam meningkatkan pertumbuhan badan dan jaringan
otaknya. Di dalam ASI kandungan laktosa hampir dua kali lipat dari pada
susu formula atau susu sapi. Kemungkinan bayi menderita diare juga kecil
karena penyerapan oleh pencernaan lebih optimal dibanding dengan susu
formula buatan. Kesimpulannya, karbohidrat adalah ‘tameng’ dari serangan
bakteri jahat dan meningkatkan pertumbuhan bakteri baik di dalam
pencernaan.
2. Protein
Kebutuhan kadar protein bayi sangat besar. Manfaat dari cukupnya
asupan nutrisi ini adalah sebagai pembentuk dan pengganti sel-sel tubuh
yang telah mati. Kandungan protein yang ada dalam ASI jauh lebih besar
dari kandungan protein yang ada di dalam susu sapi. Disamping secara
kualitas lebih baik protein ASI, penyerapan oleh tubuh juga lebih mudah

protein ASI dibanding susu sapi. Hal ini disebakan kandungan protein
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(whey dan kasein) keduanya berbeda, baik dari segi porsi maupun daya

serapnya oleh tubuh.

. Lemak

Pernahkah anda melihat di iklan, brosur, komposisi susu atau
makanan yang terdapat pada kemasannya, atau media promosi lainnya di
mana sering menyebut Omega 3 dan Omega 6? Zat ini adalah bagian utama
dari pada lemak yang berfungsi sebagai pendukung nutrisi utama otak.
Biasanya, ada lagi nutrisi lain yang disebutkan, yakni DHA dan ARA.
Fungsi kedua nutrisi adalah sebagai pembentuk jaringan saraf dan retina
mata.

Yang perlu dicermati adalah tidak semua susu formula atau susu sapi
buatan akan memasukkan komposisi ASI ke dalam satu susu saja. Ada
kelebihan-kelebihan dan ciri khas tertentu yang ditonjolkan. Misalnya, yang
satu memfokuskan pada pencernaan saja, yang lainnya pada perkembangan
otak saja, atau ada yang hanya pada pertumbuhan tubuh saja. Namun semua

itu tetap tidak akan menandingi kualitas ASI.

. Vitamin

Yang perlu diingat oleh ibu adalah konsumsi makanan ketika
menyusui. Apa yang dimakan dan diminum oleh ibu juga akan berpengaruh
pada bayi. Tak terkecuali vitamin yang dikandung makanan tersebut.

Untuk menyebut beberapa saja, kandungan vitamin dalam
ASI adalah vitamin D, A, B, C dan E. Masing-masing dari vitamin tersebut

memiliki fungsi dan manfaat tertentu. Vitamin D untuk kekuatan
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tulangnya, meskipun kadarnya dalam ASI tidak terlalu banyak. Namun, ini
bisa disiasati dengan menyinari bayi dengan matahari di pagi hari sebagai
pencegahan untuk masalah tulang pada periode usia 0-6 bulan kelahiran.

Vitamin A berfungsi utamanya untuk indera penglihatan bayi.
Kandungan vitamin A sangat besar pada kolostrum dan mulai berkurang
saat sudah memasuki periode transisi ASI matang, di mana sebagian besar
porsi ASI sudah dalam bentuk cairan air, namun tetap mengandung zat-zat
penting bagi bayi. Selain untuk penglihatan, menurut IDAI, vitamin A juga
memiliki peran dalam kekebalan tubuh, pembelahan sel, dan pertumbuhan.

Vitamin B merupakan zat yang mudah larut dalam cairan. Di dalam
ASI, fungsi dari vitamin ini adalah sebagai pelengkap dalam mencegah
dari anemia (kekurangan darah), terlambatnya perkembangan, kurang nafsu
makan dan iritasi kulit.

Dalam perkembangan saraf dan peremajaannya vitamin C memilik
fungsi besar. Selain itu vitamin C berpengaruh pada pertumbuhan gigi,
tulang dan kolagen, ia juga mampu mencegah bayi anda dari serangan
penyakit. Namun, terlalu banyak konsumsi vitamin juga tidak baik karena
efek samping yang ditimbulkan. Beberapa konsumsi buah jeruk atau buah
lain yang mengandung vitamin C bisa menjadi pilihan alami dalam suplai
vitamin ini ke dalam ASI. Hindari mengkonsumsi vitamin C buatan.

Vitamin E utamanya untuk kesehatan kulit. Selain itu, vitamin E

sebagai penambah sel darah merah bayi yang bernama hemoglobin sehingga
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melindunginya dari anemia (kekurangan darah). Vitamin E juga membantu
untuk melindungi retina dan paru-paru.
5. Mineral

Kalsium merupakan mineral utama yang ada dalam ASI. Yang
menjadi poin penting dari mineral ini adalah daya serapnya terhadap tubuh.
Meskipun kadarnya lebih rendah dibanding susu formula, namun daya
serapnya mencapai 20-50 persen. Sedangkan susu formula hanya 4-7 persen.
Menurut IDAI, kekurangan mineral dapat menyebabkan gejala kulit merah
dan terlambatnya pertumbuhan. Kesimpulannya, daya serap ke dalam tubuh
bayi lebih penting dari pada kadar mineral yang diberikan.’

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ASI bersifat khas
untuk bayi karena susuan kimianya, mempunyai nilai biologis tertentu dan
mempunyai subtansia yang spesifik. Ketiga sifat itulah yang membedakan
ASI dengan susu formula. Pengeluaran ASI tergantung dari umur kehamilan
sehingga ASI yang keluar dari ibu dengan kelahiran prematur akan berbeda
dengan ibu yang bayinya cukup bulan. Dengan demikian pengeluaran ASI
sudah diatur sehingga sesuai dengan tuanya kehamilan. Pengeluaran ASI
juga dapat dibedakan menjadi 3, yaitu:

1. Kolostrum
ASI yang dihasilkan pada hari pertama sampai hari ketiga
pasca melahirkan disebut Kolostrum. Kolostrum merupakan cairan yang

agak kental berwarna kekuning-kuningan, lebih kuning dibanding

* dr. Ida Bagus, /lmu Kebidanan, Penyakit Kandungan, Dan Keluarga Berencana, (Jakarta: EGC,
1998) , 57.
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dengan ASI mature, bentuknya agak kasar karena mengandung butiran

lemak dan sel-sel epitel.

Dan adapun manfaat kolostrum sebagai berikut:

a.

Meningkatkan kekebalan bayi (antibodi) terhadap serangan
penyakit yang mungkin terjadi pada periode perkembangan
selanjutnya. Bahkan, kolostrum dapat mencegah bayi dari sindrom
kematian mendadak (Sudden Infant Death Syndrome)hingga 22
persen. Di sisi lain, statistik kematian bayi karena sindrom ini
adalah 87:3, di mana ada tiga bayi yang mati mendadak dari 87
bayi. Sindrom ini salah satunya disebabkan penundaan menyusui
dini.

Mengajarkan bayi untuk menyusu, melatih ibu terampil menyusui.
Saat bayi lahir tidak serta merta dia bisa langsung menemukan
puting susu ibunya. Dia masih perlu dibimbing dan diarahkan.
Demikian juga sang ibu yang masih belum pernah menyusui
sebelumnya. Di sinilah peran inisiatif menyusui sejak dini memiliki
nilai penting. Di samping sebagai titik awal asupan nutrisi bayi,
juga sebagai sarana pembelajaran bagi keduanya. Menyusui adalah
keterampilan yang dapat dipelajari dan juga dilatih dengan
dukungan sang ayah sebagai penunjang kesuksesannya.
Mempengaruhi pertumbuhan sel-sel otaknya. Pada bayi yang baru
lahir dikenal dengan istilah ‘golden age’, di mana periode ini terjadi

pada 1.000 hari pertama sejak kehamilan hingga lahirnya bayi. Pada
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periode inilah perkembangan otaknya mengalami perkembangan
yang sangat pesat (growth spurt), seperti semburan air dari dalam
mulut. Terjadi sangat cepat dan pesat. Setelah itu akan kembali
berkembang normal seperti biasanya di atas usia dua tahun.

d. Untuk peremajaan tulang maupun penggantian sel kulit yang telah
mati. Dalam kolostrum terdapat kandungan kalsium dan vitamin D
serta vitamin C yang berfungsi terhadap penguatan tulang,
khusunya pada usia 1-6 bulan pertama.

2. ASI masa transisi (antara)

ASI yang dihasilkan pada hari keempat sampai hari kesepuluh
sampai seterusnya. Umumnya berwarna putih bening dengan susunan
yang disesuaikan kebutuhan bayi dan kemampuan mencerna oleh usus
bayi.

3. ASImature

ASI yang dihasilkan mulai hari kesepuluh sampai seterusnya.*

Jumlah total produksi ASI dan asupan kebayi bervariasi untuk
setiap waktu menyusui dengan jumlah berkisar antara 450 ml — 1200 ml
dengan rerata antara 750-800 ml perhari. Banyaknya ASI yang berasal dari
ibu yang mempunyai status gizi buruk dapat menurun sampai jumlah hanya
100-200 ml per hari. Berikut adalah tabel perkiraan ASI yang keluar selma

dua tahun:’

4 dr. 1da Bagus, /lmu Kebidanan,..., 57.
® Weni Kristiyansari, Asi, Menyusui Dan Sadari, (Yogyakarta: Nuha Medika,2009), 11.
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Produksi asi selama 2 tahun

umur bayi produksi asi

ml/hari kalori/hari

0 -6 bulan 850 600

7 - 12 bulan 500 385

13- 18 bulan 500 385

19 - 24 bulan 200 154

0-24 512,5 381
Tabel 1.1

C. Pengaruh ASI Bagi Anak dan Ibu
Memberikan pada bayi sangatlah penting dilakukan oleh seorang ibu
minimal sampai bayi berusia 2 tahun.
Adapun manfaat pemberian ASI adalah : °
1. Manfaat ASI Bagi Bayi
a. Dapat membantu memulai kehidupannya dengan baik, bayi yang
mendapatkan ASI mempunyai kenaikan berat badan yang baik
setelah lahir, pertumbuhan setelah periode perinatal baik, dan
mengurangi kemungkinan obesitas.
b. Mengandung Antibodi
Mekanisme pembentukan antibodi pada bayi adalah : apabila ibu
mendapat infeksi maka tubuh ibu akan membentuk anti bodi dan
akan disalurkan dengan bantuan jaringan limposit. Antibodi
dipayudara disebut mammae asseciated immonocompetent imphoid
tissue (MALT). Kekebalan terhadap penyakit saluran pernafasan

yang ditransfer disebut Bronchus associated immunocompetent

6 Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), 266.
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lymphoid tissue (BALT) dan untuk penyakit saluran penecernaan
ditransfer melalui Gut associated immunocompetent lymphoid tissue
(GALT).

Dalam tinja bayi yang mendapat ASI terdapat antibodi terhadap
bakteri E. Coli dalam konsentrasi yang tinggi sehingga jumlah
baketri E. Coli dalam tinja bayi tersebut juga rendah. Di dalam ASI
kecuali antibodi terhadap enterotoksin E. Coli juga pernah
dibuktikan adanya antibodi terhadap salmonella typhi, shigela dan
antibodi terhadap virus, seperti rota virus, polio dan campak.

ASI mengandung faktor bafidu yaitu faktor penting yang berperan
menumbuhkan bakteri usus bermanfaaat yang melindungi anak dari
berbagai gangguan penyakit sistem pencernaan. Bakteri bermanfaat
ini dikenal dengan nama bakteri laktobasilus bifidus.

ASI miskin dalam hal kandungan asam amino fenilalanin. Karena itu,
para bayi yang menderita ganguan penyakit genetik yang dikenal
dengan sebutan phenyiketonuria mampu menyusu dari ibunya tanpa
terjadi komplikasi berbahaya dan mereka sama sekali tidak boleh
diberi minum susu formula karena susu formula mengandung asam
amino fenilalanin dalam jumlah yang cukup banyak dan harus

dibuatkan makanan yang tidak mengadung jenis asam amino.
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ASI Mengandung Komposisi Yang Tepat

Yaitu dari berbagai bahan makanan yang baik untuk bayi yaitu terdiri
dari proporsi yang seimbang dan cukup kuantitas semua zat gizi yang
diperlukan untuk kehidupan 6 bulan pertama.

Mengurang kejadian karies dentis

Insiden karies dentis pada bayi yang mendapat susu formula jauh
lebih tinggi dibanding yang mendapat ASI, karena kebiasaan
menyusui dengan botol dan dot terutama pada waktu akan tidur
menyebabkan gigi lebih lama kontak dengan susu formula dan
menyebabkan asam yang terbentuk akan merusak gigi.

Penyusuan dengan ASI mencegah ancaman berbagai penyakit
berbahaya seperti kencing manis pada anak-anak (jenis pertama),
pengerasan dinding pembuluh darah (anteriosklerosis), beberapa jenis
kanker dan obesitas. Penyusuan juga bisa memperkecil kemungkinan
terkena penyakit genetik yang dapat menyebabkan kelenjar di dalam
tubuh menghasilkan suatusekret yang abnormal dan akhirnya
menimbulkan gangguan pada pencernaan serta paru-paru,
phenyiketonuria, difisiensi zat seng dan penyakit seliac (celiac
disease/penyakit alergi di mana lapisan usus sensitif terhadap gluten
sehingga mencegah pencernaan lemak) yang menyerangsistem
pencernaan. Penyakit-penyakit ini lebih kecil kemungkinan terjadi
pada anak-anak yang menyusu pada ibunya daripada bayi yang

menyusu dengan susu formula.
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Memberi Rasa Aman dan Nyaman Pada Bayi dan Adanya Ikatan
Antara ibu dan Bayi.

Hubungan fisik ibu dan bayi baik untuk perkembangan bayi, kontak
kulit ibu ke kulit bayi yang mengakibatkan perkembanghan
psikomotorik maupun sosial yang lebih baik.

Terhindar Dari Alergi.

Pada bayi yang baru lahir sistem IGE belum sempurna. Pemebrian
susu formula akan merangsang aktivitasi sistem ini dan dapat
menimbulkan alergi. Sedangkan ASI tidak menimbulkan efek ini.
Pemebrian protein asing yang ditunda sampai umur 6 bulan akan
mengurang kemungkinan alergi.

Tidak terjadi rakitis pada anak yang menyusui pada ibunya. Adapun
anak yang meminum susu formula penyakit ini bisa terjadi dengan
persentase jumlah yang tidak sedikit. Hal ini karena ASI
mengandung vitamin D yang mudah larut, berbeda dengan susu
formula.

ASI meningkatkan Kecerdasan Bagi Bayi.

Lemak pada ASI adalah lemak tak jenuh yang mengandung omega 3
untuk pematanga sel — sel otak sehingga jaringa otak bayi yang
mendapat ASI eksklusif akan tumbuh optimal dan terbebas dari
rangsangan kejang sehingga menjadikn anak lebih cerdas dan

terhindar dari kerusakan sel — sel saraf otak.
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l.  Membantu Perkembangan Rahang dan Merangsang Pertumbuhan
Gigi Karena Gerakan Menhisap mulut bayi pada payudara.
Telah dibuktikan bahwa salah satu penyebab maloklusi rahang adalah
kebiasaan lidah yang mendorong kedepan akibat menyusu dengan
botol dan dot.
2. Manfaat ASI Bagi Ibu
a. Aspek Kontra Sepsi.

Hisapan mulut bayi pada puting susu merasang ujung saraf
sensorik sehingga post anterior hipofise mengeluarkan prolaktin.
Prolaktin masuk keindung telur, menekan produksi estrogen
akibatnya tidak ada ovulasi.

Mejarangkan kehamilan, pemberian ASI memberikan 98%
metode kontrasepsi yang efesien selama 6 bulan pertama sesudah
kelahiran bila diberikan hanya ASI saja dan belum terjadi menstruasi
kembali.

b. Aspek Kesehatan Ibu.

Isapan bayi pada payudara akan merangsang terbentuknya
oksitosin oleh kelenjar hipofisis. Oksitosin membantu involusi uterus
dan mencega terjadinya pendarahan pasca persalinan. Penundaan
haid dan berkurangnya pendarahan pasca persalinan mengurangi
prevalensi anemia devisisensi besi. Kejadian karsinorna mamme pada
ibu yang menyusui lebih rendah dibanding yang tidak menyusui.

Mencegah kangker hanya dapat diperoleh ibu yang menyusi anaknya
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secara eksklusif. Penelitian membuktikan ibu yang memberi ASI
secara eksklusif memiliki resiko terken kangker payudara dan
kangker ovarium 25% lebih kecil dibanding yang tidak menyususi
secara eksklusif.

c. Aspek Penurunan Berat Badan.

Ibu yang menyusui secara eksklusif ternyata lebih muda dan
lebih cepat kembali keberat badan semula seperti sebelum hamil.
Pada saat hamil, badan bertamba berat, selain karena ada janin juga
karena penimbunan lemak pada tubuh. Cadangan lemak ini
sebetulnya memang disiapkan sebagai sumber tenaga dalam proses
produksi ASI denagn menyusui, tubuh akan menghasilkan ASI lebih
banyak lagi sehingga timbunan lemak yang berfungsi sebagai
cadangan tenaga akan terpakai.

d. Aspek Psikologis.

Keuntungan menyusui bukan hanya bermanfaat untuk bayi,
tetapi juga untuk ibu. ’

e. Menyusui bisa menyelamatkan nyawa jutaan bayi yang meninggal
dunia, terutama di negara-negara berkembang. Karena kondisi yang
tidak steril, diare dan berbagai infeksi. Kondisi ini tidak bisa dinilai
dengan harga karena nyawa satu otak anak lebih mahal daripada

seluruh harta duniawi.

" Weni Kristiyansari,...,19.
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D. Larangan untuk memberikan ASI

Sekalipun upaya untuk memberikan ASI digalakkan tetapi pada beberapa

kasus pemberian ASI tidak dibenarkan.

1. Faktor Dari Ibu.

a.

g.

Ibu dengan penyakit jantung yang berat, akan menambah beratnya
penyakit ibu.

Ibu dengan pre-eklampsia dan eklampsia, karena banyaknya obat-
obatan yang telah diberikan, sehingga dapat mempengaruhi bayinya.
Penyakit infeksi berat pada payudara, sehingga kemungkinan
menular pada bayinya.

Karsinoma payudara mungkin dapat menimbulkan metastasis.

Ibu dengan psikologis, dengan pertimbangan kesadaran ibu sulit
diperkirakan, sehingga dapat membahayakan bayi.

Ibu dengan infeksi virus.

Ibu dengan TBC atau Lepra.

2. Faktor Dari Bayi.

a.

Bayi dalam keadaan kejang-kejang, yang dapat menimbulkan bahaya
espirasi ASL

Bayi yang menderita sakit berat, dengan pertimbangan dokter bayi
tidak dibenarkan diberikan ASI.

Bayi dengan berat badan lahir rendah, karena refleks menelannya

sehingga bahaya aspirasi mengancam.
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d. Bayi dengan cacat bawaan yang tidak mungkin menelan (labiokisis,
palatognatokisis, labiognatopalatokisis).
e. Bayi yang tidak dapat menerima ASI, penyakit metabolisme seperti

alergi ASI.

Pada kasus tersebut diatas untuk memberikan ASI sebaiknya

dipertimbangkan dengan dokter anak.

3. Keadaan patologis pada payudara.
Pada rawat gabung dapat diharapkan bahwa kemungkinan stagnasi
ASlyang dapat menimbulkan infeksidan abses dapat dihindari. Sekalipun
demikian masih ada keadaan patologis payudara yang memerlukan
konsultasi dokter sehingga tidak merugikan ibu dan bayinya. Keadaan
patologis yang memerlukan konsultasi adalah:
a. Infeksi payudara
b. Terdapat abses yang memerlukan insisi
c. Terdapat benjolan payudara yang membesar saat hamil dan menyusui

d. ASI yang bercampur dengan darah.®

Memperhatikan hal-hal yang disebutkan dia atas sudah wajarlah bila
payudara yang sangat vital dipelihara sebagaimana mestinya. Salah satu
tugas utama wanita adalah memberikan ASI yang merupakan tugas

utama yang hakiki.

8 dr. Ida Bagus,..., 59.



